
81 
 

 
Putri Utami Lasmawati, 2013 
Tari Pada Upacara Ngabungbang Di Kampumg Waluran Desa Gunung Batu Kecamatan Ciracap 
Kabupaten Sukabumi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkanuraian yang telahpenelitikemukakanpadabab-babsebelumnya, 

akhirnyapenelitisampaikepadakesimpulan.Keseniantradisional yang terdapat di 

daerahJawa BaratkhususnyatariCepetpadaupacarangabungbangdi 

KampungWaluranDesaGunungbatuKecamatanCiracapKabupatenSukabumiini, 

merupakankeseniantradisionaldimana 

didalamnyaterdapatduaunsurseniyaitusenimusikdansenitari. 

TariCepetpadaupacarangabungbangyang tumbuhdanberkembang di 

masyarakatCiracap yang sangatberhargadanperluadanyaupayagunapelestariannya, 

tidakbisaterlepasdarikehidupandankebiasaan yang telahmenjaditradisi di 

masyarakatnya.HubunganmasyarakatdanseniCepetinisangateratkaitannyajikadilihatda

ritradisiataukepercayaan yang telahada di masalampauyaitumasyarakatsekitar yang 

masihpercayadenganadanyarohataumakhlukhalusdanbintangbuasdidaerahCiracap. 

LatarbelakangterciptanyatariCepetpadaupacarangabungbangini, 

yaitupadadasarnyaberkaitandenganceritaawalmulaberdirinyadaerahCiracap yang ada 

di Sukabumi, daerahCiracap yang padaawalnyamerupakandaerah yang 

kosongtidakadapenduduknya.Padatahun 1935 datanglahsekelompok orang yang 

berjumlahkuranglebih 200 orang yang dibawaolehkolonialBelandadaridaerahJawa 

Tengah sepertidariKebumen, Kediri, dandaerahlainnya yang terdapat di Jawa Tengah, 

akandibuangataudengan kata lain diasingkankedaerahtersebut. 

KemudianmerekamulaimembukahutanCiracaptersebutuntukdijadikanlahanpemukima

natautempattinggaldanpertanian, hutanCiracap yang 

padasaatitudikenalsangatangker.Olehkarenaberdasarpadakepercayaan yang 

dimilikimerekabahwa 

didalamhutantersebutbanyakterdapatberbagaibinatangbuasdanmenurutkeyakinanmere

kabanyakterdapatmakhlukhalus, 
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makauntukmenghindarisegalamarabahayaataugangguan-

ganggguandaripenghunihutantersebutdiadakanlahupacara 

ritual.Berasaldarikepercayaandankeberadaanmasyarakat yang hidup di 

daerahCiracapitulahyang akhirnyamenghasilkansuatukaryaseni yang 

menjadikansebuahtradisidariapayang 

telahmerekayakinidanlestarikansecaraterusmenerus. Aktivitasupacara ritual yang 

rutindilakukanmasyarakatsetempatadalahupacarangabungbangyaituupacarauntukmen

gusirmakhlukhalusdanbinatangbuas yang 

didalamnyamenyajikantariCepetyaitutarianuntukmemanggilataumengundangmakhluk

halusdanbintang-binatangbuastersebut agar masukkedalamjiwaataubadanparapenari. 

FungsitariCepetpadaupacarangabungbang, 

apabiladicermatibilakesakralansenitradisionalkhususnyaTariCepet yang 

sudahadasejakduludanberkembangsampaisaatini di masyarakatnya, 

jikadikaitkandenganbeberapapendapatfungsimakatariCepetpadaupacarangabungbangi

nilebihmendekatikepadafungsisebagaisarana ritual, 

haltersebutdikarenakanmasyarakatnya yang 

masihmemilikikepercayaanakanadanyahal-halgaib di masalampau. 

Selainmemilikifungsi ritual, tariCepetjugaberfungsisebagaisaranahiburan yang 

bisadipertontonkanpadasaatadanyamasyarakat yang 

menginginkantariCepettersebutdiselenggarakanpadasaatacarahajatnikahan.Sehinggata

riCepet yang 

dikaitkandalamupacarangabungbanginitidakhanyadilakukanuntukmengisisuatulahana

tautempat yang akandijadikansebagaitempattinggal, lahanpertanianatautempatusaha, 

tetapitariCepetjugaseringditampilkandalamacarahajatnikahan, 

walaupundalampenyajiannyatetaptidakterlepasdarisuatuhal yang 

sakralyaknidengantujuan agar 

acarahajatnikahantersebutbisaberjalandenganlancardanterhindardarimarabahaya, 

sertapenyelenggaraantariCepettersebutyaituuntukmenarikataumengundangparatamuu
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ndangan yang datang agar jumlahnyalebihbanyakdanbisamenikmatiseniCepet yang 

dilaksanakansebagaisebuahhiburan. 

StrukturpenyajiantariCepetpadaupacarangabungbangini, 

samahalnyadenganstrutkturpenyajiantarilainnyasebagaisenitradisional yang 

bentukpenyajiannyaumumnyadiikutidenganbeberapaaturan-aturantertentu yang 

harusdilaksanakan, baikitudalampenentuanparapenari, 

penentuantempatdanwaktupenampilan. Penentuantersebutsudahmenjadi keharusan 

yang patutdipatuhi, dalamartiansecarakeseluruhancara-

carapenentuannyatetapsamasecaraturun-temurunmengikutiaturan lama 

dariparapenciptaterdahulunya. Semuaituditentukanolehaturan-aturankhusus yang 

telahmenjadisuatukeharusan, sepetipada bagian awal yang terdapat pada upacara 

ngabungbang, diawali dengan  pembacaan do’a, dan disertakan sesaji yang dipimpin 

seorang pawang. Kemudian adanya pemilihan penari, penari yang terpilihadalah yang 

bersihdarikotoranlahiriahdanbatininiah. Setelah terpilih, 

dalamtahappelaksanaaninimaka pertunjukan tari Cepet dimulai dengan diiringi musik 

yang menggunakan waditra yaitukentungan, saron, kendangdan gong. Para penari 

denganjumlahduabelas orang yang terdiridarilaki-lakisaja, mulaimenarikan tari 

Cepetdengan menggunakan topeng yang berbentuk wajah binatang buas dan 

menggambarkan makhluk halus, kemudian mereka menari dalam keadaan trans atau 

tidak sadarkan diri. Maka sebagai acara penenangan, seorang pawang 

danbeberapajagalbesertaasistennyadi tempatdanwaktu yang telahditentukanmencoba 

menyadarkan para penari tersebut. Menurutaturansuatukesenian yang 

bersifatsakralitulah yang umumnyasyaratakanmaknadan symbol, 

sertacarapenyajiannya yang berdasarkanpadajenisdanbentuktari. 

Kemudianuntukpelaksanaanupacarangabungbang yang 

didalamnyaterdapattariCepetinirutindilaksanakansetiaptanggal 1 Muharram 

olehseluruhmasyarakatsebagai rasa syukurdando’a yang 

dipanjatkanbagiketentramandankenyamanan 

didaerahCiracapkhususnyamasyarakatkampungWaluran yang tinggal 
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didaerahtersebut agar 

selaluterhindardarimarabahayadansenantiasaselaluadadalamlindungan Allah SWT. 

Tetapi, jikaakanmelangsungkansuatuacarapenempatanlahanbaru yang 

akandijadikansebagaitempattinggalataupuntempatusaha, 

tidakmemilikiwaktutertentudalam kata lain tidakadawakturutin yang 

telahditetapkandalammelaksanakannya, karenapelaksanaanupacara ritual 

tersebutdisesuaikandenganpermintaanmasyarakatkapanlahanbarunyatersebutakanmul

aiditempati, kadangdilaksanakanpadamalamhariataupunsiangharibegitu pun 

dalamacarahajatnikahan. 

B. Rekomendasi 

Padasaatpenelitianberlangsung, 

terdapatbeberapahalmenarikuntukdiperhatikanagar 

bisadirekomendasikandengantujuanuntukpemeliharaandanpelestariansenitradisionalk

hususnyatariCepetpadaupacarangabungbangdi 

KampungWaluranDesaGunungbatuKecamatanCiracap agar 

tidakpunahdanterusberkembangsertaterusmenjaditradisiyang hidupditengah-

tengahmasyarakatpendukungnya. Makadariitu, terdapatrekomendasisebagaisaran 

bagiberbagaipihakgunauntukmenunjangpelestariankeseniantersebut, diantaranya : 

1. BagiPemerintah Daerah Setempat 

a. Perludiadakannyapembinaan, 

pendidikansertalatihanbagigenerasimudasejakdini yang 

akanmenjadigenerasipenerus. 

b. Pemerintahdiharapkandapatmembantudalamhaldanaataupublikasibagiperke

mbangansenitariCepetpadaupacarangabungbang, 

sehinggadapatmembantukelancarandankelengkapansarana yang 

dibutuhkandalampenyajiannya, sertabisadiketahuiolehmasyarakatlainnya. 

2. BagiKesenianCepet 

a. Diusahakanuntuktetapterusmempertahankankeaslianbentukdanstrukturpenya

jiantariCepetpadaupacarangabungbangdariawalterciptanyatariantersebut,den
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gantetapmenjagakesinambunganantaratradisidankepercayaanmasyarakatsete

mpat yang telahdiwariskanturuntemurundarigenearsisebelumnya, agar 

keseniantersebuttidakhilangataupuntergeserolehseni modern lainnya.  

b. Walaupundalampenyajiannyaterutamadalamhalalatmusiksebagaipengiringtar

iCepetmasihkuranglengkap, diharapkanhaltersebuttidakmenghalangi rasa 

ataukecintaannyaterhadapSeniCepetuntuktetapinginmenjagadanmelestarikan

nya, sertakesakralan yang 

adadalamtariCepetpadaupacarangabungbangbisatetapterasadengandidukung

olehadanyairinganmusikyang 

sangatberperanpentingpadasaattariCepetitudisajikan. 

3. BagiMasyarakat 

Diharapkan agar terusbisamengembangkan, 

memeliharadanmelestraikandenganbaiktariCepetpadaupacarangabungbang di 

KampungWaluranDesaGunungbatuKecamatanCiracapKabupatenSukabumi, yang 

merupakansuatutradisiatausebagaisaranaperantarakepercayaandankeyakinan yang 

telahtumbuhdanmenjadisatukesatuandengankeberlangsunganhidup 

yangakanterusdijalanikedepannya. 
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